4.1

BAB IV

PENUTUP

Kesimpulan’

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada bahasa Tansi di Kota

Sawahlunto, disimpulkan hal berikut.

1)

2)

Bahasa Tansi di Kota Sawahlunto memiliki 8 buah fonem vokal, yaitu /a/, /e/,
/i/, /o, Mul, lal, €/, dan /ol. Kelima vokal /a, e, i , o, dan u/ berdistribusi
lengkap karena ditemukan di awal, tengah, dan akhir kata. Fonem /o/, /€/, dan
/o/ tidak berdistribusi lengkap karena hanya menepati dua buah posisi dalam
kata dasar. Fonem konsonan bahasa Tansi di Kota Sawahlunto ditemukan 16
fonem, yaitu /b/, /c/, Idf; /g/, W/, 1jl, K1, I, I/, In/, Ip/, /i, Isl, t/, /y/, dan /2/.
Fonem /h/, /1/, /m/,"In/, /p/, /t/, Is/, /t/, dan /n/ berdistribusi lengkap karena
mengisi semua posisi pada kata dasar. Fonem /b/, /c/, /d/, Ig/, Ij/, I/, dan /?/
tidak berdistribusi lengkap karena hanya menepati dua buah posisi dalam kata
dasar.

Bahasa Tansi di Kota Sawahlunto memiliki 4 buah deret vokal, yaitu /a.e/,
/a.u/, /a.€/, dan /e.ol. Deret vokal yang terdapat dalam bahasa Tansi di Kota
Sawahlunto' berdistribusi tidak-lengkap. Deret_konsonan berjumlah 13 buah,
yaitu /m.b/, /m.p/, /n.c/, /n.d/, n.j/, n.t/, Ip.t/, /t.b/, /r.g/, /s.k/, m.g/, /n.k/, dan
/n.s/. Deret konsonan yang terdapat dalam bahasa Tansi di Kota Sawahlunto

berdistribusi tidak lengkap.



3) Kata dalam bahasa Tansi di Kota Sawahlunto terdiri atas satu suku kata, dua
suku kata, tiga suku kata, dan empat suku kata, serta struktur suku kata V,
KV, VK, KVK, KKV, dan KKVK,
4.2 . Saran
Dalam penelitian ini, dibahas bahasa Tansi di Kota Sawahlunto dengan
pendekatan fonologi. Dengan adanya penelitian ini, dapat dijadikan pedoman bagi
penelitian selanjutnya yang berminat atau tertarik dalam bidang kajian linguistik
bagian fonologi. Penelitian ini merupakan penelitian pertama yang membahas tentang
sistem fonem bahasa Tansi di Kota Sawahlunto. Pada masa yang akan datang,
diharapkan akan ada penelitian-penelitian selanjutnya tentang bahasa Tansi dengan

menggunakan teori yang berbeda, contohnya dibidang pragmatik.



